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Bakal Disentifikas|

Senayan hakal mendorong sertifikasi pemandu wisata
{tour leader tour guide) untuk masuk dalam Rancangan
Undang-Undang (RUU) Pariwisata, Sertifikasi ini
diperlukan agar kualitas sumber daya manusia (SDM)

sektor kepariwisataan inf meninghat.

WAKIL Ketua Komisi X DPR
Abdul Fikr Fagih mengatakan,
RUU Pariwisata ingin memas-
tikan bahwa scorang pemandu
wisatainf benar-benar memilik
kemampuzn sebagai seorang
four guide.

“Saya kira masukan setifkasi
ini penting. Karena terkadang
mercka yang punya sertifikasi
it tidk terpaka, kaleh dengan

yang tidak punya serifikash”

kata dia di Jakarta, kemarin.
PolfisiFraksi PXS nimenili

sertifkasi tour guide ini masih
bersifat lokel. Sestorang yang
memiliki sertfikasi tour guide,
misalnyadiprovinsi Jawa Timur,
pengakuannyahanya Jawa Timur
Saja, tidak berlak di provinsi
[ain, “Harusnya, bisa berlaku
secaranasiondl,” jelasnya.
Kondisiin, lnjut da, kontras
dengan negara-egara i belahn
dumia lan. Seperti i Turki dan
Jerraan yang memberlakukan
sertifkas kepada para pemandu
wisatanye. “Jadi, meskipun kita

pakai tour leader, tetapi yang
menjelaskan adaloh tour leader
dar negaratersebul," umgkapnya

Yang menarik, sudah ada
negarayang malzh memberlak-
Kan sertfkasi tour guide secara
intenasional. “Tour leader yang
Qatang dari ASEAN tersetifiesi
fingkat internasional. Sehingga
etika, datang ke Indonesia ti-
dak bisa ditolak, karena serti
fikasi mereka diakui di sin,”
ungkapnya.

Sementara sertifikesi tour
guide yang dikeluarkan Badan
Nasional Sertifikasi Profesi
(BNSP), justru tidak mendapat
pengakuan. Menurutnya,
problem tersebut seris Kerena
terkait dengan SDM kita

“Sesungguhnya sumber daya
manusia kita in sangat poten-

sial dan bagus. Ini zkan kami
masukkan dalam noma RUU
Kepariwisataan, " wamye.

Terpiseh, anggota Komisi V1
DPR [ Gde Sumarjeya Linggih
mengingatkan pentingnya
penyerapan tenaga Kera lokel
dalam setiap pengembangan
kawasan wisata. Penyerapan
tenaga kerja lokal merupekan
salah satu langkeh memurunkan
i ratio antara yang kaye dan
yang miskin,

“Yang perlu diingat adalah
benefit kepada masyarakat itu
harus sebesar-besamya diberi-
kan kepada lokal. Terutama
masaleh perekrutan pegavai dan
sebagainya, sebisa mungkin ity
(menyerap tenaga kerja lokal),
ujamya,

Pria yang akeab disapa Demer

in menuturkan, pengembangan
awasan pariwisata diiarapkan
dapat memberikan ruang ke-
pada masyarakat lokal agar idek
menjadi penonton di negerinya
sendirl, Makany, dia mendo-
rong PT Avias Parvwisata Indo-
nesia (Persero) atau BUMN
IJourmey [ndonssia memper-
hatikan masaloh enaga kerjaini.

Karena itu, dia memberikan
dukungan agar BUMN Pari-
wisata mendapat Penyertasn
Modal Negara (PMN). Suntkan
modal untuk pengembangan
Kawasan pariwiataini dapat me-
ndcl penguatan perekonomian
nasional, “Karena kita negeri
yang sedang berkembang, past
akan perlu banyak peran BUMN
untuk mengembangkan pereko-
nomian kita," imbuhnya, MKAL
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